BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc219474232]Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative approach). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam (verstehen) dalam konteks alami, yaitu praktik implementasi Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (CMBT) yang inklusif di lingkungan SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi (Creswell, 2014). Sifat kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara holistik dan kontekstual bagaimana fungsi-fungsi manajerial (Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Evaluasi) diinterpretasikan dan diwujudkan oleh guru
B. [bookmark: _Toc219474233]Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah Studi Kasus Ganda (Multiple Case Study). Pemilihan desain ini didasarkan pada kebutuhan untuk membandingkan secara intensif dan mendalam implementasi CMBT di dua lokasi yang berbeda (SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi). Studi kasus ganda ini memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis lintas kasus (cross-case analysis) untuk mencari pola umum (pattern matching) dan perbedaan kontekstual (contrasting) terkait keberhasilan sistem CMBT dalam mendukung inklusivitas (Yin, 2018)
C. [bookmark: _Toc219474234]Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencapai validitas temuan, penelitian ini menggunakan triangulasi metode, yaitu kombinasi dari tiga teknik pengumpulan data utama:
a) Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Wawancara digunakan sebagai teknik primer untuk menggali data kualitatif yang mendalam, terutama pada dimensi Input, Process, dan Outcome.
Tujuan wawanvcara mendalam adalah untuk mendapatkan perspektif, interpretasi, dan pengalaman pribadi guru mengenai proses Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Evaluasi CMBT (Bogdan & Biklen, 1998). Wawancara juga digunakan untuk menggali persepsi siswa mengenai lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, menggunakan panduan pertanyaan terbuka yang disesuaikan dengan peran informan.
b) Observasi Partisipatif (Participant Observation)
Observasi dilakukan untuk mengamati praktik Process CMBT secara langsung dan natural. Mencatat data empiris mengenai praktik nyata guru di kelas (baik blended maupun online) dalam mengelola perilaku, waktu, dan penggunaan fitur teknologi untuk memfasilitasi diferensiasi, yang mungkin tidak terungkap dalam wawancara.
Mencakup pengamatan terhadap interaksi guru-siswa, penataan LMS, penggunaan tools digital untuk assessment dan tracking, serta respons siswa terhadap manajemen kelas berbasis teknologi.
c) Studi Dokumentasi dan Analisis Konten
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung dan data Output dari sistem yang sudah berjalan. Memperoleh bukti-bukti otentik terkait dimensi Input (kebijakan sekolah, rencana pelaksanaan pembelajaran/RPP atau Modul Ajar), Process (skema LMS yang digunakan), dan terutama Output (data analitik dari LMS, laporan kemajuan siswa yang terdiferensiasi, dan catatan administrasi guru).
Dokumen yang dianalisis meliputi RPP/Modul Ajar Bahasa Inggris, panduan LMS sekolah, hasil pelacakan progress siswa dari platform digital, dan kebijakan internal terkait pendidikan inklusif dan TIK. 
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam studi ini dirancang untuk menggali fenomena implementasi Manajemen Kelas berbasis teknologi dalam konteks pendidikan inklusif di dua lokasi berbeda. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang melakukan interaksi langsung di lapangan untuk menangkap makna dibalik kebijakan dan praktik pembelajaran Bahasa Inggris (Creswell & Poth, 2018). Untuk mendukung objektivitas, peneliti menggunakan empat jenis instrumen pendukung.
Pedoman wawancara mendalam (in-depth interview guide) yang disusun secara semi-terstruktur untuk memberikan ruang bagi informan (guru, kepala sekolah, dan siswa) dalam mengekspresikan pengalaman mereka terkait integrasi teknologi. Kedua, lembar observasi partisipatif yang digunakan untuk mencatat dinamika kelas, interaksi sosial antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus (PDBK), serta efektivitas penggunaan platform digital dalam manajemen kelas (Yin, 2018).
Panduan studi dokumentasi untuk menelaah kurikulum, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) inklusif, dan catatan evaluasi siswa. Instrumen analisis konten digunakan untuk membedah materi digital atau perangkat lunak yang digunakan dalam pembelajaran guna memastikan aksesibilitasnya bagi seluruh peserta didik (Miles et al., 2014). Melalui triangulasi teknik ini, instrumen penelitian diharapkan mampu menghasilkan data yang komprehensif mengenai efektivitas manajemen kelas inklusif di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi.
1.  Kisi-kisi Penelitian
a. Kisi-kisi penelitian
	No.
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator Penelitian
	Sumber Data
	Teknik Pengumpulan Data

	1.
	Bagaimana perencanaan Manajemen Kelas berbasis teknologi yang inklusif dalam pembelajaran Bahasa Inggris?
	a. Analisis kebutuhan siswa (reguler & PDBK).
b. Pemilihan platform/perangkat lunak yang aksesibel.
c. Desain RPP (Modul Ajar) yang mengintegrasikan teknologi inklusif.
	Kepala Sekolah, Guru Bahasa Inggris, Dokumen RPP/Kurikulum.
	Wawancara Mendalam, Studi Dokumentasi.

	2.
	Bagaimana pelaksanaan strategi manajemen kelas digital untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif?
	a. Pengaturan ruang kelas (fisik & virtual).
b. Penggunaan fitur aksesibilitas teknologi (misal: screen reader, subtitles).
c. Pola interaksi dan kolaborasi antar siswa melalui media digital.
	Guru Bahasa Inggris, Siswa (Reguler & PDBK), Lingkungan Kelas.
	Observasi Partisipatif, Wawancara Mendalam.

	3.
	Bagaimana pemanfaatan konten dan media digital dalam mengakomodasi keberagaman peserta didik?
	a. Ketersediaan materi Bahasa Inggris dalam berbagai format (multimodal).
b. Adaptasi konten digital terhadap hambatan belajar siswa.
c. Relevansi media dengan tujuan pembelajaran inklusif.
	Guru Bahasa Inggris, Materi/Konten Digital, Siswa.
	Analisis Konten, Studi Dokumentasi, Wawancara.

	4.
	Apa saja kendala dan solusi dalam implementasi Manajemen Kelas berbasis teknologi di kedua sekolah tersebut?
	a. Hambatan teknis (infrastruktur/perangkat).
b. Kompetensi digital guru dalam konteks inklusi.
c. Strategi pemecahan masalah yang diterapkan sekolah.
	Kepala Sekolah, Guru Bahasa Inggris, Staf IT/Sarpras.
	Wawancara Mendalam, Observasi.

	5.
	Bagaimana hasil evaluasi dan dampak penggunaan teknologi terhadap partisipasi siswa inklusif?
	a. Tingkat keterlibatan siswa dalam aktivitas kelas.
b. Hasil capaian pembelajaran Bahasa Inggris.
c. Kemandirian belajar siswa melalui teknologi.
	Siswa, Guru Bahasa Inggris, Dokumen Nilai/Portofolio.
	Wawancara, Studi Dokumentasi, Analisis Konten.


Tabel 3. 1. Kiki-kisi Instrumen Penelitian
Penyusunan kisi-kisi di atas mengacu pada prinsip bahwa manajemen kelas dalam pendidikan inklusif tidak hanya soal ketertiban, tetapi mengenai penciptaan aksesibilitas yang adil melalui bantuan teknologi. Sebagaimana ditegaskan oleh Creswell & Poth (2018), dalam studi kasus kualitatif, peneliti harus memastikan sumber data bersifat jamak (multiple sources of information) untuk memperkuat validitas temuan.
Indikator dalam tabel tersebut diturunkan dari konsep Universal Design for Learning (UDL) yang diintegrasikan dengan manajemen kelas digital. Penggunaan Analisis Konten secara spesifik bertujuan untuk membedah apakah perangkat lunak yang digunakan di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi telah memenuhi standar inklusivitas (seperti adanya fitur alt-text atau navigasi yang mudah bagi siswa difabel). Sementara itu, Studi Dokumentasi berperan penting untuk memverifikasi apakah perencanaan yang dibuat guru sudah selaras dengan praktik lapangan yang diamati melalui Observasi Partisipatif (Yin, 2018).
b.  Pedoman Wawancara 	
	No.
	Narasumber
	Pertanyaan Wawancara

	1.
	Kepala Sekolah
	1. Apa visi dan kebijakan sekolah dalam mendukung pembelajaran Bahasa Inggris yang inklusif melalui teknologi?
2. Bagaimana sekolah mengalokasikan sumber daya (anggaran/pelatihan) untuk pengembangan digital Manajemen Kelas?
3. Bagaimana Bapak/Ibu memantau efektivitas integrasi teknologi bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah ini?

	2.
	Guru Bahasa Inggris
	1. Bagaimana Anda merancang manajemen kelas digital agar dapat diakses secara setara oleh siswa reguler dan PDBK?
2. Fitur teknologi atau platform apa saja (misal: LMS, AI tools, assistive tech) yang paling efektif dalam mengelola kelas inklusif?
3. Bagaimana Anda mengatur interaksi antar siswa dalam lingkungan digital agar tetap kolaboratif dan non-diskriminatif?
4. Apa tantangan terbesar dalam memadukan kurikulum Bahasa Inggris dengan kebutuhan teknologi yang beragam?

	3.
	Siswa 
	1. Bagaimana perasaan Anda saat mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris yang menggunakan perangkat teknologi?
2. Apakah alat digital yang digunakan guru membantu Anda memahami materi Bahasa Inggris dengan lebih mudah?
3. (Khusus PDBK) Apakah aplikasi atau media yang digunakan guru memiliki fitur yang memudahkan Anda (seperti pembesar teks, suara, atau teks alternatif)?
4. Bagaimana komunikasi Anda dengan teman dan guru saat beraktivitas di kelas digital?

	4.
	Staf IT / Wakasek Sarpras
	1. Fasilitas teknologi apa saja yang disediakan sekolah untuk mendukung manajemen kelas yang inklusif?
2. Bagaimana kesiapan infrastruktur internet dan perangkat keras dalam menunjang kebutuhan belajar Bahasa Inggris di setiap kelas?
3. Adakah kendala teknis yang sering dilaporkan guru terkait penggunaan teknologi dalam kelas inklusi dan bagaimana solusinya?


Tabel 3. 2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara ini dikembangkan dengan pendekatan semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pertanyaan lanjutan (probing) berdasarkan respon spontan narasumber. Penggunaan pertanyaan yang berbeda untuk setiap tingkatan narasumber bertujuan untuk mencapai Triangulasi Sumber, yakni memverifikasi kebenaran informasi dengan membandingkan data dari sudut pandang manajerial (Kepala Sekolah), pelaksana (Guru), dan penerima manfaat (Siswa) (Miles et al., 2014).
Dalam pelaksanaannya, peneliti disarankan untuk membangun rapport (hubungan baik) terlebih dahulu agar informan memberikan jawaban yang jujur dan natural. Menurut Yin (2018), dalam studi kasus ganda, konsistensi pertanyaan pada kedua lokasi penelitian (SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi) sangat krusial untuk melakukan analisis komparatif yang tajam pada tahap akhir penelitian.
c. Pedoman Observasi
	No.
	Objek yang Diobservasi
	Cara Observasi
	Cakupan Informasi / Data

	1.
	Setting Fisik dan Lingkungan Digital
	Pengamatan langsung terhadap tata ruang kelas dan antarmuka (interface) LMS/aplikasi yang digunakan.
	Ketersediaan aksesibilitas fisik (jalur kabel yang aman, posisi layar) dan aksesibilitas digital (kemudahan navigasi menu bagi siswa inklusi).

	2.
	Interaksi Guru-Siswa dalam Aktivitas Inklusif
	Mengamati proses instruksi guru saat menggunakan media teknologi di depan kelas atau melalui platform.
	Cara guru memberikan instruksi multimodal (visual dan auditori) serta bagaimana teknologi digunakan untuk menjembatani komunikasi dengan PDBK.

	3.
	Partisipasi dan Keterlibatan Siswa
	Pencatatan perilaku (behavioral mapping) siswa reguler dan PDBK selama sesi pembelajaran Bahasa Inggris.
	Tingkat keaktifan siswa dalam merespons tugas digital, kolaborasi antar siswa dalam kelompok heterogen, dan penggunaan alat bantu (assistive tools).

	4.
	Manajemen Perilaku dan Kontrol Kelas
	Mengamati penggunaan fitur kontrol pada teknologi (seperti mute, breakout rooms, atau monitoring dashboard).
	Efektivitas guru dalam menjaga ketertiban kelas dan fokus siswa melalui bantuan teknologi tanpa mendiskriminasi kecepatan belajar siswa.

	5.
	Respon Terhadap Hambatan Teknis
	Pengamatan insidental saat terjadi kendala pada perangkat atau koneksi internet.
	Kesiapan guru dan siswa dalam mencari alternatif solusi agar proses belajar inklusif tetap berjalan meskipun terjadi gangguan teknologi.


Tabel 3. 3 Pedoman Observasi
Observasi dalam studi kasus kualitatif berfungsi sebagai teknik untuk menangkap fenomena secara real-time yang mungkin tidak terungkap dalam wawancara (Yin, 2018). Peneliti tidak hanya melihat apa yang dilakukan guru, tetapi juga bagaimana lingkungan digital mempengaruhi psikologis dan partisipasi siswa inklusi.
Menurut Creswell & Poth (2018), observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk memahami konteks sosial secara utuh. Dalam konteks ini, peneliti mencatat bagaimana fitur-fitur teknologi seperti text-to-speech atau penyesuaian kontras layar pada perangkat benar-benar diimplementasikan untuk mendukung siswa dengan kebutuhan khusus. Data yang diperoleh dari lembar observasi ini nantinya akan dikonfrontasikan dengan hasil wawancara untuk menjamin validitas melalui teknik triangulasi (Miles et al., 2014).
d. Pedoman Dokumentasi
	No.
	Jenis Dokumen
	Cakupan Informasi / Dokumen

	1.
	Profil Sekolah dan Kebijakan Inklusi
	Data mengenai sejarah sekolah penyelenggara inklusi, visi misi yang mendukung pendidikan ramah disabilitas, serta Surat Keputusan (SK) penunjukan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan inklusif.

	2.
	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) / Modul Ajar
	Analisis terhadap modifikasi kurikulum Bahasa Inggris, tujuan pembelajaran yang inklusif, dan integrasi spesifik alat teknologi/LMS dalam langkah-langkah pembelajaran.

	3.
	Data Keadaan Peserta Didik (Profil Belajar Siswa)
	Data demografis siswa reguler dan PDBK (Peserta Didik Berkebutuhan Khusus), jenis hambatan belajar yang dimiliki siswa, serta penempatan mereka dalam kelas-kelas berbasis teknologi.

	4.
	Laporan Sarana dan Prasarana Digital
	Inventarisasi perangkat keras (laptop/tablet), ketersediaan jaringan internet (bandwidth), dan lisensi perangkat lunak atau platform pembelajaran yang digunakan di sekolah.

	5.
	Hasil Evaluasi dan Portofolio Digital
	Dokumentasi hasil belajar siswa dalam bentuk digital, rekaman aktivitas kelas (jika ada), serta catatan guru mengenai perkembangan kompetensi Bahasa Inggris siswa melalui media teknologi.

	6.
	Foto dan Rekaman Aktivitas
	Dokumentasi visual berupa foto kegiatan belajar mengajar (KBM), tangkapan layar (screenshot) antarmuka aplikasi pembelajaran, dan suasana lingkungan kelas inklusif.


Tabel 3. 4 Pedoman Dokemntasi
Pengumpulan dokumen ini dilakukan untuk melakukan triangulasi metode. Menurut Yin (2018), dokumen sangat berguna untuk mengonfirmasi detail yang telah disebutkan dalam wawancara dan memberikan rincian yang lebih spesifik mengenai latar belakang organisasi dalam studi kasus. Dokumen-dokumen seperti RPP akan dianalisis menggunakan metode analisis konten untuk melihat sejauh mana guru telah memikirkan aspek aksesibilitas digital sejak tahap perencanaan (Miles et al., 2014).
Keunggulan dari studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif adalah sifatnya yang stabil, dapat ditinjau berulang kali, dan tidak terpengaruh oleh kehadiran peneliti di lapangan (Creswell & Poth, 2018). Hal ini penting untuk menjaga objektivitas hasil penelitian di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi.
D. [bookmark: _Toc219474235]Lokasi dan Sumber Data
1. Lokasi Penelitian
Tempat atau lokasi penelitian ini adalah SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi. Alasan memilih kedua sekolah ini adalah karena menjadi situs kasus (case sites) dalam studi kasus multipel. Pemilihan dua lokasi bertujuan untuk membandingkan praktik implementasi Manajemen Kelas Berbasis Teknologi (CMBT) yang Inklusif dalam konteks institusional dan geografis yang berbeda, sehingga memberikan kedalaman dan kekayaan data yang lebih baik.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif ini diklasifikasikan menjadi Subjek Penelitian (Sumber Primer) dan Dokumen (Sumber Sekunder).
1) Sumber Data Primer (Subjek Penelitian)
Sumber data primer adalah individu yang secara langsung memberikan informasi melalui interaksi (wawancara dan observasi). Penentuan subjek dilakukan secara purposif (purposive sampling). Sumber utama meliputi:
a) Guru Mata Pelajaran
Guru yang aktif terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi manajemen kelas menggunakan teknologi (CMBT) di sekolah tersebut.
b) Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum/Kesiswaan
Pihak yang bertanggung jawab atas kebijakan implementasi kurikulum, teknologi, dan manajemen kelas secara keseluruhan.
c) Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
Individu yang memiliki perspektif terkait aspek inklusif dari manajemen kelas dan penanganan kebutuhan siswa yang beragam.
2) Sumber Data Sekunder (Dokumen dan Arsip)
Sumber data sekunder adalah artefak dan dokumen tertulis yang relevan dengan fokus penelitian, meliputi:
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Modul Ajar
Dokumen yang menunjukkan integrasi teknologi dan strategi manajerial (Perencanaan dan Pelaksanaan) dalam kelas inklusif.
b) Pedoman atau Prosedur Operasi Standar (POS) Sekolah
Dokumen yang mengatur penggunaan Learning Management System (LMS) atau platform teknologi lain dalam proses pembelajaran.
c) Catatan atau Laporan Evaluasi Internal Sekolah
Data atau laporan yang berhubungan dengan efektivitas manajemen kelas berbasis teknologi.
E. [bookmark: _Toc219474236]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis kualitatif interaktif dari Miles, Huberman, & Saldana (2014), dengan penekanan khusus pada analisis cross-case untuk membandingkan temuan antara SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi.
1) Tahapan Analisis Data
a) Pengumpulan Data
Seluruh data hasil wawancara (transkrip), observasi (catatan lapangan), dan dokumentasi dikumpulkan secara sistematis.
b) Reduksi Data (Data Reduction)
Data mentah dipilah, difokuskan, dan disederhanakan berdasarkan kerangka teori penelitian (CMBT dan empat fungsi manajemen). Reduksi data dilakukan dengan membuat koding (pengkodean) sesuai dengan dimensi pertanyaan penelitian (Input, Process, Output, Outcome).
c) Penyajian Data (Data Display)
Data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, matrik perbandingan (cross-case matrix), dan bagan alir (terutama untuk menggambarkan Process implementasi) untuk mempermudah pemahaman.
d) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification)
Kesimpulan awal ditarik, kemudian diverifikasi dengan mencari pola, tema, dan hubungan kausalitas antar dimensi (misalnya, hubungan antara Process implementasi guru dengan Output efisiensi manajerial). Verifikasi dilakukan melalui triangulasi data.
2) Analisis Lintas Kasus (Cross-Case Analysis)
Langkah ini spesifik dilakukan karena desain multiple case study. Peneliti akan membandingkan:
a) Pola Umum
Mencari kesamaan dalam praktik manajemen (misalnya, penggunaan fitur LMS tertentu pada fase Evaluasi) yang terjadi di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi.
b) Pola Kontras/Perbedaan
Mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam praktik (misalnya, perbedaan kualitas Environmental Input yang menyebabkan perbedaan pada fase Perencanaan CMBT) dan menganalisis mengapa perbedaan tersebut terjadi.
F. [bookmark: _Toc219474237]Keabsaan Data
Memastikan kredibilitas dan keandalan temuan dalam paradigma kualitatif, penelitian ini menerapkan serangkaian uji keabsahan data yang berfokus pada kriteria yang ditetapkan oleh Guba dan Lincoln (dalam Lincoln & Guba, 1985; Guba, 1981).
1. Kredibilitas (Credibility)
Kredibilitas merujuk pada keyakinan bahwa temuan penelitian akurat mewakili pandangan partisipan dan realitas fenomena CMBT Inklusif yang diteliti (Lincoln & Guba, 1985). Upaya yang dilakukan meliputi:
a. Triangulasi Sumber (Source Triangulation)
Data dikonfirmasi silang antara tiga sumber primer yang berbeda (Guru Mata Pelajaran, Wakil Kepala Sekolah, dan Guru BK) untuk memverifikasi konsistensi informasi mengenai implementasi CMBT.
b. Triangulasi Metode (Methodological Triangulation)
Keterangan yang diperoleh dari Wawancara Mendalam diuji terhadap bukti dari Observasi Partisipatif dan Analisis Dokumentasi. Penggunaan triangulasi metode ini esensial untuk menjamin validitas internal temuan (Denzin, 2017).
Perpanjangan Waktu Interaksi (Prolonged Engagement): Peneliti memastikan interaksi dan observasi yang cukup lama di SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi untuk membangun rapport yang kuat dan mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai konteks alami praktik CMBT.
2. Transferabilitas (Transferability)
Transferabilitas mengacu pada sejauh mana temuan penelitian ini dapat diaplikasikan atau relevan dengan konteks studi lain (Lincoln & Guba, 1985). Kriteria ini dipenuhi melalui:
a. Deskripsi Tebal (Thick Description)
Peneliti akan menyajikan deskripsi naratif yang sangat detail dan kaya konteks mengenai latar belakang kedua situs kasus, karakteristik partisipan, dan langkah-langkah process implementasi CMBT. Deskripsi ini memungkinkan pembaca untuk menilai kesesuaian penerapan temuan di konteks yang berbeda (Guba & Lincoln, 1989).
b. Analisis Lintas Kasus (Cross-Case Analysis)
Dengan membandingkan temuan antara dua lokasi kasus (SMAN 6 Bandung dan SMAN 6 Cimahi), penelitian secara inheren menyajikan temuan yang telah teruji dalam variasi konteks, meningkatkan potensi transferabilitas.
3. Dependabilitas (Dependability)
Dependabilitas (Konsistensi) merujuk pada stabilitas data. Prosedur ini dijamin dengan Audit Trail (Audit Trail), seluruh proses penelitian, mulai dari pengumpulan data mentah, proses koding, hingga keputusan analisis, didokumentasikan secara sistematis dan transparan (Lincoln & Guba, 1985). Dokumentasi ini menjadi dasar verifikasi proses yang menjamin bahwa temuan konsisten dan dapat direplikasi jika proses yang sama digunakan.
4. Konfirmabilitas (Confirmability)
Konfirmabilitas (Objektivitas) memastikan bahwa interpretasi dan temuan didasarkan pada data dan tidak dipengaruhi oleh bias pribadi peneliti (Guba & Lincoln, 1989). Upaya ini dicapai melalui Penyertaan Bukti Langsung. Dalam laporan, peneliti akan menyertakan kutipan langsung (verbatim) dari partisipan dan deskripsi detail observasi, yang menunjukkan hubungan langsung antara data empiris dan kesimpulan yang ditarik, menjaga jejak konfirmasi data.
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